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Name         : AIDA DEWI 
Titlle           : CONFLICT LEGAL RIGHTS PARTISAN POLITICS 
                      ( Studi of article 18 paragraf (1) letter n Law. 13 Year 2012 About 
the Speciality of Yogyakarta Againts The Constitution) 
There has been a deviation on the content of the Law No. 13 of 2012 on The 
speciality of Yogyakarta to the Constitution. To determine the deviation is in 
Article 18 paragraph (1) letter n Law. 13 in 2012 to Article 28E (3) of the 1945 
Constitution. Section 28E (3) of the 1945 Constitution states that "Everyone has 
the right to freedom of association, assembly, opinion and expression" and the 
contents of Article 18 paragraph (1) letter n Law. 13 of 2012 on the Privileges 
Yogyakarta Special Region reads "that the candidates for Governor and Deputy 
Governor are citizens of the Republic of Indonesia which shall not qualify as a 
member of a political party."Ngayogyakarta Sultanate and the Duchy 
Pakualaman has had a territory, the government and the population before the 
birth of the Republic of Indonesia on August 17, 1945. Yogyakarta has been 
special since its establishment Homeland and not because of the Labor Law. 
Conclusion that the substance of the content of the Law. 13 in 2012, namely in 
Article 18 paragraph (1) letter n along with the accessories that paragraph (2) 
letter m contrary to the Constitution of the Republic of Indonesia in 1945 as a 
Constitution of the Republic of Indonesia as the highest form of legislation which 
is the basis and source of all legislation under, contrary to the basic principles of 
the establishment of laws and contrary to the substance of the legislation of the 
Republic of Indonesia. 
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 Telah terjadi penyimpangan pada isi Undang-Undang No. 13 Tahun 2012 
Tentang Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap Konstitusi. Untuk 
mengetahui penyimpangan tersebut yaitu pada pasal 18 ayat (1) huruf n UU No. 
13 tahun 2012 terhadap Pasal 28E ayat (3) UUD RI 1945. Pasal 28E ayat (3) UUD 
RI 1945 berbunyi” Setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul, 
dan mengeluarkan pendapat” dan isi pasal 18 ayat (1) huruf n UU No. 13 tahun 
2012 tentang Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta berbunyi” bahwa calon 
Gubernur dan Wakil Gubernur adalah warga Negara Republik Indonesia yang 
harus memenuhi syarat bukan sebagai anggota partai politik.”Kasultanan 
Ngayogyakarta Hadiningrat dan Kadipaten Pakualaman telah mempunyai 
wilayah, pemerintahan dan penduduk sebelum lahirnya Negara Kesatuan 
Republik Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945. Yogyakarta telah istimewa 
sejak awal berdiri NKRI dan bukan karena UUK ini. Kesimpulan, bahwa isi materi 
muatan dari UU No. 13 tahun 2012 yaitu pada Pasal 18 ayat (1) huruf n beserta 
kelengkapannya yaitu ayat (2) huruf m bertentangan dengan UUD NKRI 1945 
sebagai sebuah Konstitusi Negara Republik Indonesia sebagai bentuk peraturan  
perundangan yang  tertinggi yang menjadi dasar dan sumber bagi semua 
peraturan perundangan di bawahnya, bertentangan dengan asas-asas dasar 
pembentukan peraturan perundangan serta bertentangan dengan materi 
muatan peraturan perundangan Negara Republik Indonesia. 
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